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MUHAMMAD ABDUH: KONSEP RASIONALISME

Andi Sulasmi, MA.
Dosen TAI Al-Aqidah Jakarta

A. PENDAHULUAN

Dadar scpardh pembaruan Ishim, Muhammad Abdub adabah salah seorang
penukic vang terpennng dalam sederctan permikir-pemikir muslim. Pemikirannyva cukup
Derpengarul, tidak hanva rerbatas di Mesirs dan dunsa arab lunnva dt Timuor Tengah,
akan rerapi quga di dunm Islam Lannya, rermasuk Indonesi. Sceara umum dupat
dikatakan bahwa pembaharcan dalim Ishim di Indonesa umbul vang didominasi aras
pengaruhnya, melalui artikel-artikel yang dimuat dalam majalah A2Urnwab AL ntsga
yang diterbitkan di Panis dan Majalah AfManar i Kairo, serta pemikiran-pemikiran
vang terkandung di dakam Tufvir ALManar dan Rivalah ALTwntid. (Nasution, 1994: 97)

lde  pembaharuan Mohammad  Abduh bertolak durt realitas dan dar
pengalaman kehidupan vang dialaminva vang semakin menguat akibat cengkraman
kolomahsme Fropa terhadap wilavah kekuasaan Islam {yang dimulai sejak abad ke 16
A} masyarakat Istim pada waktu itu berada dalam ketanatikan terhadap pemahaman
keagamaan, reinterpretast terhadap pengalaman-pengalaman tersebut dianggap sebagat
penyimpangan dart ajaran Islam. Kondisi int telah menciptakan kejumudan dan
keterbelakangan sehingga masyarakat terlena dan terbelengeu dalam kebodohan serta
pintu ytihad pada saat itu terrurup. Dalam kondist seperti ini, maka terpetiklah hati
pemikir-pemikir mushm untuk mengeluarkan umatnva dart kegelapan in1 hingga
melakukan pembaharuan dikalangan umat islam.

D1 antara de-ide pembaharvan Muhammad Abduh dalam meresponi kondisi
dan situast masyarakat Istam terscbut adalah dalam bidang agama (khususnya aspek
reologr), pendidikan dan pobtk. Untuk memahami lebth lanjut ide-ide yang digagas
oleh Muhammad Abduh, penulis menguraikan makalzh in: meliput: : riwayat hidup, de

pembaharuan di bidang agama (teolog), pendidikan dan polink.
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B. BIOGRAFI MUHAMMAD ABDUH

Muhammad Abduh berasal darr golongan petant vang ungeal di Delta Mesir
arau Mesir Hilir, Tempat dan ranggal tahirnya ndak dapat dikerahw dengan jelas,
karena kedua orang tuanya sering herpindah-pindah rempat akibat kekacauan yang
terjach pada akhir pemerintahan Muhammad Al (1850-1849). Pada saar 1ru peram
kurang memperhatikan tanggal lahir dan empar kelihinn anak-anaknya. Oleh karena
itu, baryak yang menvebut tahun 1849 dan ada vang menvarakan tahun 1842 schagat
tahun kelahirannya, (Adams, 1933:19). Tahun pertama menurut Haran Nasution
merupakan tahun yang umum dipakai scbagai tahun labirnya Muhammad Abdun.
(Nasution, 1994: 58).

Ayahnya bernama Abduh Ibn Hasan Khairullah, berasal darr Turki yang telah
lama tinggal di Mesir. Ibunya berasal dari desa Hissa Syisvir yang terletak dekat
syamthah, scbelah  barar mesir. (Adams, 1933:15). Ibunva bernama  Junamnah
berkebangsaan Arab yang silsilahnya meningkat sampar ke suku bangsa Umar Ibhn
Khattab. (Hanati, 1955: 156).

Muhammad Abduh  dianjurkan belajar membaca dan menulis agar dapar
menghapal Al-Quran. setelah mahir membaca dan menulis, 12 diserahkan kepada
seorang gure untuk dilath menghapal Al-Qur'an, dan rermvata dapat menghapalnyva
sclama dua tahun. Setelah s dikirim ke Tanta untuk belajar agama di mesjid Sveikh
Ahmad, rahun 1862. Setelah dua tahun ia belajar bahasa arab. Nalrwu sharat, figth dan
sebagainva, 1 merasa tidak mengern apa-apa. Menurur Abduh semua itu disebabkan
metode vang salah, vairu metode menghatal. Karena ndak puas dengan metode
tersebur, Abduh akhirnya Jart dan meninggalkan pelajaranya di Tanta. Ia bersembuny
di rumah salah seorang temannya, terapt setelah 3 bulan disami 1 dipaksa kembali ke
Tanta, pada tahun 1864 ia menikah dalam umur 16 tahun. (Adam, 1933 : 20-213.

Puda tahun 1866, Abduh melanjutkan studinva ke Al-Azhar vang danggap
sebagai pusat pengkajtan Islam ketika itu, tetapi a kecewa karena metodenya tidak jauh

berbeda dengan di Tanta yaitu menghapal mata pelajaran vang rerbatas pada ilmu-ilmu
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agama dan bahasa arab. Pada tahun 1870 Abdub berjumpa dengan Jamaluddin Al-
Atghan. Pertemuan mi membawa kesan vang baik dalam dirova, maka ndak
mengherankan jika pada tahun 1871, kenka Al Argham datang dan menetap di Mesir,
Abduh diangkat sebagas murid vang sena. { Adam, 1933 0 33,

Setelah sclesar belajar dr Al Azhar, Abdubh mulie membonkan pelajarn privae,
kemudia 1879, w mengyjar i Darul Uleme dun odak boerlingsung sam tahun 1
dberhennkan dan kembali ke kampung balamannva. Pada tahun 1880, Abduh duangkar
menja.di pemimpin magalah resmi pemenntah Mesic ALWadie A-Nsryah, Pada saat
ttu rasa nasionalisme Mesir mula timbul. D bawah pimpian Mohammad Abduh,
majalah i tndak hanya  menviarkan benra-berits vang benst pengumuman-
pengumuman pemerintah saja, tetapt juga artikel-artikel dan kepentngan Mesir.
(Nasution, 1994 : 59-60)).

Pada tahun 1882, 1a di usir dart Mesir atas keterhibatan dimnva dalam
pemberontakan Urabi Pasha vang gagal dart Mesir, pada mulainyva 1w pergr ke Beirut
Libanon. Baru pada tahun 1884, 1a pergi ke Paris dan bergabung dengan gurunya
(Jamaluddin Al-Afghant) untuk membentuk gerakan ALUsnab AW witga, tejuannya
adalah untuk membangkitkan  semangat perjuangan scluruh umat Islam  dalam
menentang, ckspanst Eropa ke dunm Ishim. Untuk mercalisastkan tujuan terbebut
mereka menerbikan majalah yang sama, meskipun umarnva hanyva delapan buian
dengan delapan belas nomor penerbitan karena dibredel oleh pemermtah Prancis.
(Spadzah, 1990 : 120).

Pada tahun 1889, Abduh kembali ke Negara asalnya sctelah mendapat 1zin dari
pemermtah Mesir. Tidak lama setelah 1tu 1a diangkat menjadi hakim di Tribunauk
Indigina (pengadilan untuk pnbumi). Dua fahun kemudian i dangkat menjadi
penasehat pada Cour d’appel (mahkamah banding) di Mesir. Mula tahun 1989 sampai
menjelang watat, Abduh dipercaya schaga mutti besar. la watat pada tahun 19035 di

Mesir. {Syadzali, 1990: 121)

Jurnal Thawalib, Vol 11, No. 3 April 2008




C. IDE-IDE PEMBAHARUAN MUHAMMAD ABDUH
1 Di bidang Agama (1eologr)

Sebagat salah seorang murid setia jamaluddin Al Atghani, Muhammad Abduh
tidak bisa tnggal diam mchhat kondis: yang dialami olel umat  Islam  vang berada
dalam kererbelakangan. Ia melihar hbahwa vang membawa umat Islam dalarm kondis
terscbur disebabkan karena paham jumud vang telab merasuk dalam jisen nanusia.
Paham jumud vang di dalamnya mengandung makna keadaan membceku, srans, ndak
ada perubahan, telah membuat umat Islam menjadi pastf, ndak mau menernma
perubahan. (Nasution, 1996:2).

Paham jumud yang menurut Muhammad Abduh dibawa oleh orang-orang non
arab yang jahil, telah membelenggu pemikiran umat Islam, yang cenderung menyerah
pada nasib (fatalism), berpengaruh teguh pada tadist, pintu gjtthad tertutup rapat
sehingga gerakan raklid menjadi satu-satunya alternative, paham gada’ dan qadar vang
seharusnya menjadi taktor pendorong dan sclalu dinamis ternyara di interpretasikan
sebagar ajaran yang harus menyerah pada nasib.

Untuk menvelamatkan umat slam dan pola pikir tersebut, Abduh mengayak
agar umat Islam kembalt ke ajaran-ajaran Islam sesungguhnva vaitu ajaran pada masa
sahabat dan ulama besar. Disamping wtu, karena zaman selalu mengalami perubahan,
maka ajaran-ajaran Islam menurut Ibnu Taimiyah terbagr dalam dua kategori, vaitu
Ibadah dan Muamalah perlu disesuatkan dengan perkembangan zaman. Ajaran Islam
vang perlu penvesuaian  int vang  berhubungan  dengan  masalah muamalah
(kemasvarakatan), karena ayat-avat A-Qur’an dan Hadits vang membahas masalah ini
sedikit jumlahnyva dan bersifat umum tanpa permcian. Sedangkan ajaran-ajaran yang
bersitat ibadah tidak perlu disesuaikan, karena dalil-dall mengenar hal itu relah tegas,
jelas dan terpennci. (Nasution, 1996: 63).

Muhammad Abdub selain 1a sebagar sosok pemurni, 1 juga sebagu pembaharu
(reformer). Dalam tormulast vang lengkap, H.AR. Gibb mcerangkum  program

pembaharuan Abduh ke dalam Empat hal, vairu: 10 Pemurnian stlam dart berbagai
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pengaruh ajaran / pengalaman vang salah (Ind’ah dan khuratat). 2. Pembaharuan
pendidikan tinge sslam. 3. Pembelaan Islam terhudap pengaroh-pengaruh Eropa dar
serangan-serangan Knsten. Dan 4. Perumusan kembal ajaran Islam sejalan dengan
pemskiran modern, (Gihb, 1992: 38).

Dalam  pandungan Abduh, vang menemparkan semangat rasional viang
maewarnat umat Ishim, menemparkan posise akal vang amar nnggi inn dapat dibuktikan
banvak dalil-dalii  AlLQur'an vang mengak  manusia untuk berpikir - dengan
menggunakan akalnyva. Karena rtu Islam adalah agama rasional, adak mungkin Allah
menurunkan wahyu yang berrentangan dengan akal. { \bduh, 1366: (7).

Abdub memberkan porst besar pada akal, dan menganut paham  bahwa
manusia memiliki kebebasan dalarn kemauan dan perbuatan, yang dalam aliran teologi
disebut paham Qadariah. Menurut Abduh, manusia dengan kemampuan  akalnya
mampu mempertimbangkan dampak dari perbuatan vang hendak dilakukan, kemudian
muengambil keputusan dengan kemauannya sendini. (Abduh, 1366: 59).

Walaupun  demskian, manusia tidak mempunyai kebebasan yang ubsolur.
Bahkan apabila ada orang berpandangan kebebasan manusia mutlak adanya, maka
orang fersebut termasuk orang yang angkuh dan takabur, oleh kerena itu kebebasan
manusta. mempunyat batas-batas tertentu yang disebut Tagsn (kelemahan MAnNUsia).
(Abduh, 1366: 59-61).

Dalam aliran teology, kelompok yang menganut paham Qadariah (free will frec
act) adalah aliran mu’tazilah, vang dipelopor oleh Wasil bin Atha, vang menjad:
pertanyaan apakah Abduh sudah menjadi Mu’tazitah? Mengingat pendapatnya tidak
berbeda dengan Mu’tazilah dalam hal kebebasan manusia dalam kehendak dan
perbuatan? Dalam pengertian bahwa seseorang Mu'tazilah. Tetapi, apakah ukuran
kemu’tazilahan seseorang hanya diukur dengan paham Qadariah? Tentu saja tidak.
Sescorang telah dranggap penganut paham Mu’tazilah apabila telah mengimani lima

afaran pokok Mu’tazilah (Ushul Al-Khamsah), yang melputi; At-Tauhid, al-‘adlu, al-
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Wa'du wa al-Wa'id, al-Manzilah baina al-Manzilatain dan amar ma’rut nah: mungkar.
(1 Eanati, 1995: 75).

Apabila salah satu dari ima ajaran dasar tersebut ndak diakuy, seseorang belum
bisa dikatakan penganut paham Mu'tazilah, Sedangkan Muhammad Abduh menurut
hassl penelinan fLlarun Nasution ndak mengakui adanya konsep al-manzilah bama al-
munzilatan, pelaku dosa besar menurur Abduh tetap mukm:n, bukan hanya mushm,
Dengan demikian Abduh bukanlah penganut mu'tazilah. Perbedaannya dengan
murazilah bukan hanva mengenat posist pelaku dosa besar, melainkan berbeda dengan
kaum mu’tazilah vang memberikan kekuatan pada akal. Abdub memberikan kekuatan
akal lebih finggt dibandingkan mu’tazilah. Hal im disebabkan karcna Abduh memaka
pofa berpikir kaum filosot. (Nasution, 1987: 96).

Harun Nasution melakukan penelitian khusus tentang Abduh dalam rangka
penulisan tesis Ph.D, dengan judul: “the place of reason in abdub’s theology, ks infact on his
theulgical system an riens”. Flasil peneliiannya telah dibukukan dalam edist bahasa
Indonesia dengan judul: Mudammad Abduk dan Teologi Rasional Mi'taszlah.

Menilik kembali, dalam pandangan mu’razitah, akal manusia mampu menjawab
empat persoalan vang  diperdebatkan dalam teologi,  vaitu: mengetahar Tuban,
mengetahut kebeiakn dan kejahatan serta kewajiban mengatahut perbuatan baik dan
menpauhi - perbuatan  jahat. Sedangkan  dalam pandangan  Muhammad - Abduh,
disamping empat hal diaras, akal manusia juga mampu: membuat hukum-hukum,
mengerahui Tuhan dan sifat-sifatnya. (Nasution, 1987: 56). Tegasnya, akal manusi juga
mampu: 1. Mengetahui Tuhan dengan sifat-sitat-Nya, 2. Mengetahut hidup sesudah
mati, 3. Mengetahui bahwa kebahagiaan jiwa di akhirar bergantung kepada mengenal
‘Tuhan dan berbuat baik, kesengsaraannya bergantung pada tidak mengenal Tuhan dan
melakukan perbuatan jahat, 4. Mengetahui wajibnya manusia mengenal Tuhan, 5.
Mengetabui wajibnya manusia melakukan perbuaran bak dan menjauhkan yang
dilarang, untuk mendapatkan kebahagraan dunma dan akhirat, 6. Membuat hukum-

hukum mengenai kewajiban-kewajiban tersebut. (Nasution, 1987: 53).
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2. Di bidang Pendidikan

Diantara wde-ide pembaharuan Mahammad Abdub dalam FCFCSPOnt SIS
masyarakar Islam adalah dalam bidang pendidikan, karena pendidikan memiliki porss
strategis dalam upaya memperbaiki kondisi dan  situasi masyvarakar vang jumud.
Mencermati sistem pendidikan vang ada pada masa Abduh. Mulammad  \bdub
mencobs menggagas konsep pendidikan vang dianggap refevan dalim micnghadaps
kebutuhan dan mampu menghadapi kebutuhan dan mampu menghadiapr rnringm
Zaman.

Abduh  menghadapi  masyarakar  yang  terdiri dari dua golongan  vang
berlawanan, golongn yang mendapatkan pendidikan agama secard tradistonal dan
golongan sekolah pemenntah yang hanya mendapat pendidikan  umum. Kedua
golongan mi sulit uatuk dipertemukan. Jurang initah vang akan disatukan oleh Abduh,
dengan ide pokoknya vaitu memperbaiki kurikulum pendidikan dan merubah sistem
dualisme, merubah sistem pengajaran serta menenamkan pendidikan wanita,

Dalam paket kunkulum, pelajaran diberikan dalam setiap tingkat, dalam hal i
Abduh telah memasukan ilmo-ilmu barat kedalam kurikulum vang direncanakannya.
llmu-tlmu agama haruslah sebanding dengan ilmu-ilmu vang datang dari barat. Ia
menginginkan agar sckolah-sekolah umum menerapkan kurikulum ving, demikian,
sama halnya dengan keinginan agar al-Azhar merubah sistern pengajaranny:, antara lain
dengan menerapkan ilmu-tlmu yang datang darit barat. (Zahrah, tt: 541},

Dalam bidang metode pengajaran, ia pun membawa cara baru dalam dunia
pendidikan saat itu. Abduh mengkritik dengan tujuan penerapan metode pengajaran
yang berupa hapalan ranpa pengertian, dan umumnya dipraktekan di sckolih-sckolah
saat 1tu, terutama sckolah-sekolah agama. Ia tidak menjelaskan dalam tulisannya
metode apa yang schaiknya diterapkan, tetapi dari apa yang dipraktekannya saat
mengajar di al-Azhar, 14 menerapkan metode diskusi untuk memberikan pengertian
yang mendalam kepada murid. Ia menekankan pentingnya memberikan pengertian

dalam setiap pelyjaran vang diberikan. la memperingatkan para pendidik unruk ndak
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mengajar murid dengan memakal metode hapalan, karena metode ini akan merusak
daya nalar seperts yang dialaminya ketika belyjar di sckolah. {(Zahrah, t 7740).

Pernikiran Muhammad Abduh vang lain adalah tentang pendidikan wanita.
Menurutnya wanita haruslah mendapatkan pendidikan yang sama dengan laki-lak:.
Dalam hat ini bertolak dan surat al-Azhab ayat 35, Dalam pandangan Abduh avat
tersebut menscjajarkan laki-lake dan wanita dalam hal mendapatkan kemampuan dan
pahala yang diberikan oleh Allah SWT atas perbuaran yang sama, batk dalam hal yang
bersitat keduniaan maupun vang bersitat keakhiratan.

Dari sini Abduh bertolak bahwa wanitapun berhak mendapatkan pendidikan
vang sama seperti hak vang didapatkan laki-laki. Wanita, haruslah dilepaskan dari rantai
kebodohan, yang demikian itulah hanya mungkin dengan memberi mereka pendidikan
vang layak mercka terima. (Zahral, te 471). Sebagamana orang-orang pintar
menyatakan wanita dan pria mempunyai kedudukan yang sama. Berdin sama tingg1

duduk sama rendah tidak ada perbedaan keduanya di dalam menuntut ilmu.

3. Di bidang Agama Politik

Salah satu faktor kemunduran umat Islam pada saat itu adatah kemerosotan
akhlak umat. Abduh cenderung memantau kondist pemerintah yang otorter terhadap
bangsa-bangsa mushm scbagai akibat dari kebodohan faqih dan penguasa. Dia
menganggap fagih bersalah karena nidak memahami politik dan selalu hergantung
kepada  penguasa, schingga  penguasa  fidak  dapat mempertanggungjawabkan
kehyjakannya. Di pihak lain penguasa bukan hanya tudak tahu bagaimana memerintah
dengan baik dan berlaku adil, bahkan dia juga memantaatkan fagih untuk kepentmgan
pribadinya, yakni denganjalan mendesak fagih dan mengeluarkan fatwa yang salah demu
mempertahankan kekuasaannya. Oleh karena itu, Abduh memperbaharut kondist umat
Islam saat itu bahwa vang penting bagi umat Islam khususnya penguasa adalah keadilan
dan kepjuran, persatan politik dan keadilan bagaikan mata rantar yang nidak dapat

dipisahkan antara satu dengan lainnya. (Rahnema, 1995 : 60).
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Abduh juga menegaskan bahwa dalam bidang ketatancgaraan, kekuasaan kepala
Negara harustih mempunvar Jangan bertindak  semena-menayabsolut). D zaman
Mesir Negara telah mempunyai konstitust-konstitust vang dapat mengikat pemerintah
sesuat aturan vang berlaku. Abduls ketika itu telah berusaha membangkitkan kesadaran
rakvar akan hak-haknyva Pemennnah harusly bersikap adil terhadap rakvat dan berlaku
braksana, demikin pula rakvar haruslah paruh dan seria terhadap pemermtah untuk
dapat meswujudkan masvarakar vang dindhor oleh Allah SWLL 2Nasution, 1992 : 68

s samping 1tu, Abdul juga menckankan perlunya peningkatan moral puara
pemegang pucuk  kepenmumpinan,  schab merekalah  yang menjadi panutan  bag
masyvarakat. Schagamana konsep Al-Tarabt mengatakan bahwa suatu Negara adalah
satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan antara satu dengan yang lain. Apabila
penguasaan baik, maka batklah umatnya, dan apabila pemimpin rusak, maka rusaklah

UI'I']‘ATH}"J.
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